BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti jabarkan, peran pemerintah
dalam penerapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan Star Energy

Geothermal (Wayang Windu) di Desa Margamukti terbukti belum sepenuhnya

dijalankan dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis peran yang

akan peneliti rangkum dan sesuaikan dengan dapat ditarik beberapa
kesimpulan:

1. Peran mandating pemerintah dengan menetapkan peraturan sudah
dijalankan dengan terbentuknya beberapa peraturan dari Undang-undang
hingga peraturan bupati, namun belum ada undang-undang yang secara
spesifik mengatur CSR. Kurangnya sosialisasi terkait peraturan atau
pedoman pelaksanaan CSR karena belum adanya peraturan yang ‘satu
pintu’ terkait Corporate Social Responsibility.

2. Peran facilitating pemerintah dengan menyediakan kelancaran proses
kegiatan CSR sudah tercapai namun belum maksimal. Pencapaian peran
tersebut dengan adanya forum CSR, namun sampai sekarang tersendat
karena pandemi.

3. Peran partnering pemerintah dengan melakukan kolaborasi dengan
perusahaan yang sudah berjalan cukup baik. Hal ini dilihat dari adanya

interaksi dan tanggapan yang ditanggapi baik oleh desa dan perusahaan.
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4. Peran endorsing pemerintah dengan memberikan dukungan, pengakuan,
bahkan penghargaan untuk perusahaan juga sudah baik. Hal ini Star Energy
Geothermal (Wayang Windu) sudah mendapatkan beberapa pengakuan dan
penghargaan terkait program CSR yang dijalankan yang mencakup aspek
pendidikan, kesehatan, pengembangan ekonomi masyarakat, dan
lingkungan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama melakukan penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan oleh peneliti
selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan faktor-faktor
berikut ini untuk lebih menyempurnakan penelitiannya, karena penelitian ini
tentunya belum sempurna. Penelitian ini sendiri tentunya masih memiliki
kekurangan yang harus dibenahi pada penelitian-penelitian selanjutnya. Di
antara keterbatasan penelitian ini adalah:
1. Informan pemerintah hanya dari desa, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan kondisi sesungguhnya.
2. Dalam proses analisis data, tidak dapat menggambarkan seberapa besar
pengaruh peran pemerintahnya.
5.3 Saran
Dari keempat peran tersebut, sudah dua yang terlaksana dan
terimplementasi yaitu partnering dan endorsing. Dua peran lainnya yaitu
mandating dan facilitating belum terlaksana secara optimal. Berdasarkan

penelitian ini, peneliti memberikan saran yang dapat diajukan adalah:
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Pemerintah dalam memaksimalkan peran mandating perlu menyusun
dan/atau memperbaiki peraturan pelaksana dan peraturan yang memayungi
peraturan lainnya terkait CSR.

Dalam peran facilitating pemerintah perlu melaksanaan forum CSR, selain
untuk memberikan informasi terkait prioritas desa, hal ini mendukung agar
program tetap berkelanjutan.

Diperlukan peran komunikasi dua arah antara pemerintah pusat sampai ke
desa begitupula ke perusahaan yang intens agar tidak ada kesalahpahaman
atau hal-hal yang dapat tumpeng tindih.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat diteliti dengan tingkat
kepemerintahan yang lain dan pengaruh peran pemerintah kepada

kesuksesan CSR secara kuantitatif.
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